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BAB IV  

DESAIN SISTEM 

 

  4.1    Tinjauan Lokasi  

       Lokasi Penelitian dilaksanakan dikantor Desa Mojokendil yang 

beralamatkan di jalan Gajah Mada, Desa Mojokendil Kecamatan Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk. 

 

Gambar 4.1 Kantor Desa Mojokendil 

Visi dan Misi Desa 

VISI 

  “Dengan semangat persaudaraan, gotong royong dan akhlak mulia guna 

mewujudkan desa langkap yang luar biasa”. 

MISI 

Untuk mewujudkan Visi, Misi yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

Melanjutkan program yang telah dilaksanakan dan memelihara 

program-program yang sudah dilaksanakan oleh pemerintah Desa Langkap 
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periode yang lalu sesuai dengan fungsinya. Menggali, memberdayakan serta 

memaksimalkan semua potensi yang ada di masyarakat meliputi 

a) Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

b) Pemberdayaan Sumber Daya Alam (SDA) 

c) Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan 

Menciptakan kondisi masyarakat Desa Langkap yang aman, tertib, 

guyub dan rukun dalam kehidupan bermasyarakat.Optimalisasi 

penyelenggaraan pemerintah Desa Langkap yang meliputi:  

a) Penyelenggaraan pemerintahan yang Tertib dan Transparan 

b) Pelayanan kepada masyarakat yang prima, yaitu : Cepat, Tepat 

dan    Benar 

c) Pelaksanaan pembangunan yang berkesinambungan dan 

mengedepankan partisipasi dan gotong royong masyarakat. 

A.   Pemerintahan Desa  

       Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, 

melaksanakan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan masyarakat. Untuk melaksanakan tugas Kepala Desa 

memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut: 

a) Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja Pemerintahan, 

penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan 

ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, 

administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah. 
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b) Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana 

perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan. 

c) Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban 

masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, 

keagamaan, dan ketenagakerjaan. 

        Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan Sekretariat Desa. 

Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi 

pemerintahan. Untuk melaksanakan tugas, Sekretaris Desa mempunyai fungsi: 

a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat 

menyurat, arsip,Pajak PBB dan ekspedisi. 

b. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa, 

penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, 

pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan 

umum. 

c. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, 

administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi 

administrasi keuangan. 

d. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran 

pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka 

pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta 

penyusunan laporan. 

 Struktur Pemerintahan Desa Mojokendil, Dalam penyusunan organisasi dan 

tata kerja kerja pemerintahan desa, berpedoman pada Peraturan Daerah Kabupaten 
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Nganjuk Nomor 06 Tahun 2006 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Pemerintahan Desa. Sedangkan dalam penataan lembaga kemasyarakatan 

berpedoman pada Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 11 Tahun 2006 

Tentang Lembaga Kemasyarakatan Desa / Kelurahan. 

BUKU DATA APARAT PEMERINTAH DESA, BPD, LEMBAGA 

KEMASYARAKATAN DESA 

Tabel 4.1 Strukture desa 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Tempat Lahir Tanggal Lahir Jabatan 

1 BUDIONO LAKI-LAKI NGANJUK 17 SEPTEMBER 

1973 

KEPALA 

DESA 

2 VIANITA 

JUANGGA 

DEWI 

PEREMPUA

N 

NGANJUK 29 SEPTEMBER 

1985 

SEKRETARI

S DESA 

3 SUWANDI LAKI-LAKI NGANJUK 30 JUNI 1977 KASUN 

4 AGUS 

ANTON 

SUYITNO 

LAKI-LAKI NGANJUK 17 AGUSTUS 1978 KAUR TATA 

USAHA 

DAN UMUM 

5 SUTAJI LAKI-LAKI NGANJUK 10 MARET 1964 KAUR 

KEUANGAN 

6 TRIYONO LAKI-LAKI SOLO 04  NOVEMBER 

1963 

KAUR 

PERENCAN

AAN 

7 SARJIANTO LAKI-LAKI NGANJUK 04  JUNI 1976 KASI 

PEMERINTA

HAN 

8 IKA 

KUSUMA 

LARASATI 

PEREMPUA

N 

NGANJUK 25  DESEMBER 

1999 

KASI 

KESEJAHTR

AAN 

9 DAVID DWI 

PRAYOGO 

LAKI-LAKI SURABAYA 09 OKTOBER 1995 KASI 

PELAYANA

N 

10 NOVIANTI PEREMPUA

N 

NGANJUK 25 NOVEMBER 

1987 

STAFF 

DESA 
 

 4.2    Analisa Proses Bisnis  

   Sebelum merancang sistem baru, diperlukan analisa proses bisnis sistem 

lama terlebih dahulu untuk mengetahui aliran kerja atau suatu sistem dari 
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proses bisnis / pelayanan dari suatu organisasi maupun instansi. Dari hasil 

yang telah didapatkan dapat digambarkan alur sistem yang sedang berjalan 

dalam proses pelayanan sistem informasi pajak bumi dan bangunan di kantor 

desa Mojokendil. Berikut ini  

    4.2.1    Alur kerja sistem yang berjalan saat ini: 

 

 

Gambar 4.2 BPMN Sistem Lama 

Keterangan :  

1. Petugas datang ke wajib pajak untuk memberikan surat pajak/SPPT 

2. Wajib pajak menerima surat pajak 

3. Untuk melakukan pembayaran pajak bumi bangunan Perangkat  

4. Wajib pajak menerima surat pajak dan ada 2 pilihan bayar langsung  dan 

bayar waktu hari akhir 

5.  setelah membayar tulis data belum lunas dan lunas. 

 

   4.2.2     Alur kerja sistem baru 

     Sistem ini bagian pengolah yang mampu mengolah data dengan baik 

untuk memenuhi segala kebutuhan informasi secara mudah sehingga 

memudahkan sekretaris desa terhadap jalannya pemerintahan desa/kelurahan.  
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  Sistem ini menyediakan fitur layanan khusus untuk memudahkan dalam 

pencatatan pajak di desa Anda mulai dari rekapitulasi perpajakan, laporan 

perpajakan. 

     Untuk alur sistem yang diharapkan dapat digambarkan sebagai diagram   

Business Process Model and Notation (BPMN) berikut: 

 

Gambar 4.3 BPMN Sistem Baru 

Keterangan :  

1. Perangkat desa membuka aplikasi dan login 

2. Pilih menu dan input data pajak berupa No.Pajak, Nama, Alamat, nama pajak, luas, 

Jumlah pajak yang dibayar 

3. Penduduk membayar sesuai luas dan jumlah yang harus dibayar  

4. Perangkat desa input data pembayaran pajak yang belum input data belum 

lunas, kalau ada yang lunas langsung konfirmasi pembayaran lunas. 

4.3.    Desain Arsitektur Sistem  

        Desain sistem yang diharapkan Sistem informasi Pajak bumi Bangunan. 
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Berikut merupakan karakteristik administrasi penduduk yang dikembangkan di 

kantor desa Mojokendil sesuai dengan kebutuhan dan kondisi dari hasil analisa 

yang didapatkan: 

 

Gambar 4.4 Desain Arsitektur Sistem 

   

Desain arsitektur sistem diatas merupakan rancangan dari alur sistem yang 

dibuat oleh peneliti. Bagi wajib pajak yang ingin melakukan pembayaran Pajak 

Bumi Bangunan untuk mempermudah petugas pajak desa agar menyelesaikan 

rekap pembayaran. Terdapat web yang bisa di akses dengan browser apa saja 

seperti chrome, mozilla dan lain-lain. Sistem operasi sendiri yang akan 

digunakan oleh admin bisa dengan menggunakan windows 7,8,10 User 

ataupun admin keduanya bisa mengakses web yang sama hanya saja hak akses. 

Perangkat keras (Hardware) yang digunakan untuk perancangan sistem 

ini,sebagai berikut: 
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a. Processor: Intel® Core i3-3217 CPU 1.80 GHz 

b. Hardisk : 500 GB 

c. RAM 4.00 GB 

Perangkat lunak Software yang digunakan untuk perancangan sistem ini, 

sebagai berikut: 

a. Sistem Operasi : Windows 10 

b. BPMN              : Draw io 

c. Use Case          : Astah Community 

d. Web Browser   : Goggle Chrome  

4.4     Pemodelan Data dan Proses Pemodelan data  

 4.4.1    Use case diagram 

 Sistem informasi Pajak Bumi Dan Bangunan berfungsi untuk melakukan 

proses Rekap bulanan Pembayaran Pajak bumi bangunan  di kantor desa. 

Dalam proses pembayaran  terdapat 2aktor yaitu Perangkat Desa dan penduduk 

atau wajib pajak. Pada sistem yang akan dibangun proses pembayaran pajak 

seperti digambarkan pada Use Case pada gambar 4.5  

 

 

 

Berikut ini adalah use case tersebut diagramnya: 
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Gambar 4.5 Use case Diagram  

Keterangan : 

1. Terdapat 2 aktor yaitu perangkat desa dan penduduk sebagai wajib pajak  

2. Perangkat desa login sistem, setelah login sistem memverifikasi id user dan 

setelah valid admin desa bisa melakukan input data. 

3. Perangkat desa menanyakan kebutuhan pembayaran  

4. Perangkat desa memasukkan data Wajib pajak dan menyimpan kedalam 

basis data 

5. Perangkat desa memilih transaksi pembayaran sesuai dengan surat wajib 

pajak luas / belum lunas 

6. Perangkat desa cetak hasil pembayaran dan Perangkat desa mengrekap 

pembayaran  
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4.4.2    Activity Diagram  

    Pada Activity Diagram, Berikut gambaran rinci activity diagram 

mengenai alur dari petugas pajak  dalam proses login ke sistem: 

 

Gambar 4.6 Activity Diagram proses Login  

Gambar 4.6 activity diagram login sistem 

1. Perangkat Desa membuka aplikasi 

2. sistem akan menampilkan tampilan aplikasi kemudian form login  

3. Perangkat Desa memasukkan username dan kata sandi kemudian 

menekan tombol login 

4. Sistem akan mengirim detail ke database an mengirim respon balik ke 

sistem  

5. Sistem mengecek apakah data login valid, jika data login valid 

perangkat desa akan diarahkan ke menu utama, jika data login salah 

akan kembali ke tampilan login. 
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1.4.3 Activity  Tambah data pajak  

Pada Activity Diagram, Berikut gambaran rinci activity diagram 

mengenai alur tambah data pajak  dalam proses sistem ini : 

 

 

Gambar 4.7 Activity Diagram tambah data pajak 

Keterangan Gambar 4.7 Activity Diagram tambah data pajak : 

1 Perangkat desa membuka aplikasi  

2 Proses selanjutnya admin menambahkan data pajak baru  

3 Dengan menginputkan data pajak berupa Nop. Nama, alamat, jumlah 

pajak. ketika format inputan yang sesuai akan tersimpan.  
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1.4.4 Activity diagram pembayaran pajak 

 Pada Activity Diagram, Berikut gambaran rinci activity diagram 

mengenai alur tambah data pajak  dalam proses sistem ini : 

 
Gambar 4.8 Activity Diagram pembayaran pajak 

 

Keterangan Gambar 4.8 Activity diagram pembayaran pajak : 

1. Admin membuka aplikasi pilih menu  

2. Selanjutnya petugas perangkat desa memilih jenis pajak untuk 

pembayaran  

3. Setelah itu input data pajak dan pembayaran  

4. Petugas perangkat desa menyimpan data pembayaran pajak 

5. Petugas perangkat desa mencetak. 
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1.4.5 Sequence Diagram  

Sequense Diagram merupakan diagram yang menampilkan atau 

memperlihatkan interaksi-interaksi antar objek di dalam sistem yang 

disusun pada sebuah urutan atau rangkaian sebagai Berikut: 

3CmxGraphModel%3E%3Croot%3E%3CmxCell%20id%3D%220%22%2F%3E%3CmxCell%20id%3D%221%22%20parent%3D%220%S%2F%3E%3CmxCell%20id%3D%222%22%20value%3D%22print%22%20style%3D%22shape%3DumlLifeline%3Bperimeter%3DlifelinePerimeter%3BwhiteSpace%3Dwrap%3Bhtml%3D1%3Bcontainer%3D1%3Bcollapsible%3D0%3BrecursiveResize%3D0%3Boutlin 

 

Gambar 4.9 Sequense Diagram Sistem Pelayanan pembayaran Pajak 

eConnect%3D0%3BstrokeColor%3D%230000CC%3BfillColor%3D%233399FF%3B%22%20vertex%3D%221%22%20parent%3D%221%22%3E%3CmxGeometry%20x%3D%22720%22%20y%3D%22100%22%20width%3D%22100%22%20height%3D%22300%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3C%2Froot%3E%3C%2FmxGraphModel%3E 

Berdasarkan Gambar 4.9 Sequense Diagram diatas terdapat: 

1. 2 Aktor yang melakukan kegiatan yaitu perangat desa dan wajib pajak 

2. 5 Lifeline antar muka, yaitu: Menu Utama, Form Data Pajak, Input Data, 

Pembayaran pajak, Laporan  

3. 8 message spesifikasi dari komunikasi untuk objek yang membuat informasi 

– informasi tentang aktifitas yang terjadi dan kegiatan yang dilakukan oleh 

aktor tersebut. 
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 4.5   Desain Relasi Antar Tabel  

           Berikutnya rincian alur sistem pelayanan Pajak Bumi Bangunanan  

 

Gambar 4.10 Relasi antar tabel 

Keterangan Gambar 4.5.1 Relasi Antar tabel :  

1. Pada Tabel Admin melakukan login pencarian pada sistem 

2. Pada Tabel data bayar melakukan input data pajak yang terdiri dari id, 

Nop,Nama,jumlah pajak,id petugas,id penyetor 

3. Pada Tabel Data PBB terdiri dari atribut primary key Id dan Nop sebagai 

Foreign Key dan terdiri atribut nama, jumlah bumi, bangunan,alamat jumlah 

yang dibayar dan keterangan lunas 

4. Admin bisa melakukan input data pembayaran pajak, edit dan  

5. Sistem menyimpan data pembayaran pajak 
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4.6     Desain Tampilan Penguna 

         4.6.1     Tampilan Login  

        Tampilan halaman utama Sistem Informasi pajak bumi Bangunan 

Halaman pada browser akan menampilkan halaman utama atau di sebut juga 

halaman beranda. Dapat dilihat gambar dibawah ini: 

 
Gambar 4.11  Halaman Login 

            Keterangan :  

Gambar 4.11 Halaman ini akan menampilkan form login aplikasi untuk 

melakukan proses aplikasi. Terdapat 2 inputan yaitu username dan 

password. 

1.6.1 Tampilan Menu  

       Pada gambar 5.11 ini menampilkan dashboard 
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Gambar 4.12 Halaman Menu 

Keterangan : 

Gambar 4.12 Halaman Menu Pada halalan ini menampilkan menu 

utama sistem termasuk data terima pembayaran , data master, dan 

laporan. 

1.6.2 Tampilan Data Sppt 

 

 

Gambar 4.13 Halaman Tampilan Data pajak 

Keterangan : 

Gambar 4.13 Pada halaman ini menampilkan menu utama data master 

dan bisa menampilkan data baru. Meliputi data aksi, Nama/Nop, jumlah 

pajak, dan keterangan. 
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1.6.3 Halaman Input Data Sppt 

Pada Gambar ini master data pajak  

 

Gambar 4.14 Halaman Input Data 

Keterangan : 

 Gambar 4.14 Pada Halaman ini menampilkan menu utama dan bisa 

menambahkan data baru, meliputi  No pajak, Nama , Luas bumi/ 

bangunan, jumlah pajak yang harus dibayar, alamat objek , dan alamat 

wajib pajak. 

1.6.4 Halaman Edit Data Sppt 

Pada gambar ini menampilkan sistem data edit data pajak bumi bangunan  

 

Gambar 4.15  Halaman edit Data 

 



18 

 

 

 

Keterangan : 

Gambar 4.15 Pada Halaman ini menampilkan data yang akan di update/ 

edit data yang di update terdiri dari No wajib pajak, Nama wajib pajak, 

luas tanah, luas bangunan,   Jumlah pajak , Alamat objek pajak dan 

terdapat buttom submit untuk menyimpan data pajak. 

1.6.5 Halaman Bayar Pajak 

Pada Gambar ini menampilkan form pembayaran pajak 

 

Gambar 4.16 Halaman bayar pajak 

Keterangan : 

Gambar 4.16 Pada Halaman ini menampilkan data yang dibayar 

meliputi data Nomor wajib pajak, nama dan jumlah pajak  

1.6.6 Halaman Laporan pembayaran  

      Pada Gambar ini menampilkan data laporan lunas pembayaran pajak 

 

Gambar 4.17 Halaman Laporan pembayaran 
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  Keterangan gambar 4.17 sebagai berikut: 

Pada Halaman ini menampilkan data laporan lunas pembayaran pajak, 

meliputi no, aksi, nama/ Nop, jumlah pajak yang dibayar dan 

keterangan. 

1.6.7 Halaman Output Data Bukti Lunas 

 

Pada Gambar ini menampilkan Output  pembayaran pajak sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.18 Halaman Output Hasil 

 

   Keterangan : 

Gambar 4.18 Pada Halaman ini menampilkan Output hasil pembayaran 

pajak bumi bangunan, yaitu menampilkan No wajib pajak.Nama, 

Alamat, Luas tanah/bangunan,Status lunas.
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